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ABSTRAK

Daerah rawan banjir di Jakarta yang meliputi Jalan
Penganten Ali Ciracas, Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur dan
Kawasan Kemang Selatan, Mampang Perapatan, Jakarta
Selatan sebagai awal mula rancangan alat pendeteksi banjir.
Uji coba alat ini menggunakan wadah sebagai simulator
sungai. Alat pendeteksi ketinggian banjir ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran status level ketinggian air ketika
ketinggian air sudah mencapai level maksimum. Penelitian
menggunakan upaya pengumpulan data dan menyiapkan alat
dan bahan yang dipakai. Alat ini dirancang menggunakan
hardware maupun software. Hardware yang dipakai antara
lain seperti water level sensor, mikrokontroler NodeMCU
ESP8266, LED, dan resistor. Simulator rancang bangun alat
pendeteksi tingkatan status banjir ditentukan pada ketinggian
sensor yang tercelup air 1, 2, dan 3 cm. Hasil pembacaan
ketiga tingkatan status pada water level sensor tersebut
diproses secara langsung oleh NodeMCU, dan dikirimkan
langsung pada waktu yang sama ke aplikasi Blynk pada
smartphone. Data yang diperoleh dalam penelitian antara lain
nilai akurasi tingkat waspada sebesar 99,30%, nilai akurasi
tingkat siaga sebesar 99,84%, dan nilai akurasi tingkat awas
sebesar 99,92%.
Kata kunci : Pendeteksi Banjir, NodeMCU, Blynk.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di Indonesia, bencana alam yang terjadi sangatlah
banyak. Bencana alam terjadi dapat dikarenakan letak
geografis, atau pun tidak lepas dari kesalahan manusia itu
sendiri. Bencana alam yang sering terjadi karena kelalaian
manusia salah satu contohnya banjir. Pandangan
masyarakat Indonesia terhadap fenomena banjir sudah
tidak asing. Daerah yang sering terjadi banjir dapat
dikarenakan letak geografis tempat tersebut berada di
dataran rendah (Hanggara, 2020). Belum lama ini bencana
banjir yang sering terjadi menjadi titik fokus perhatian
pemerintah. Bencana banjir yang terjadi di Jakarta antara
lain di daerah Kemang Selatan, Mampang Perapatan,
Jakarta Selatan yang terendam banjir setinggi 100 - 150
cm (Wicaksono, 2021). Kemudian, di daerah Jalan
Penganten Ali Ciracas, Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur
yang juga terendam banjir setinggi 30 cm (Wicaksono,
2022). Kondisi curah hujan yang memburuk
mengakibatkan banjir menggenangi sejumlah titik.
Pemerintah Pemprov DKI Jakarta sudah  melakukan
berbagai upaya untuk menanggulangi banjir seperti

normalisasi sungai, mengeruk dan membangun waduk,



membangun drainase vertikal melalui Dinas Sumber Daya
Air (SDA), membangun polder seluas 20.990,86 hektar,
dan terakhir membangun olakan hampir mirip seperti
waduk yang disalurkan ke sungai dan diteruskan ke laut
(Amalia, 2021). Seharusnya masalah banjir ini sudah
terkendali, hanya saja banyak campur tangan manusia
yang menyebabkan rusaknya fasilitas-fasilitas yang sudah
dibuatkan = pemerintah. @ Pada  hakikatnya  akan
mengakibatkan kerugian, baik materi maupun psikologis.
Belum sepenuhnya upaya pemerintah yang sudah berjalan
dan terimplementasikan dengan baik seringkali tidak
efektif. Maka dari itu diperlukan alat pendeteksi banjir
sebagai mitigasi bencana.

Saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami
peningkatan yang sangat pesat. Tentunya teknologi tidak
lepas dari penggunaan sensor dan transduser
mikrokontroler. Alat pengukuran dan otomatisasi digital
dengan LCD tampilan adalah keuntungan teknologi pada
mikrokontroler (Jayanti, dkk. 2019).

Pembuatan alat pendeteksi tingkatan status banjir
berbasis NodeMCU. Kelebihan pada NodeMCU dari segi
harga sangat terjangkau untuk ukuran mikrokontroler, dan
mudah ditemui di pasaran. Kemampuan pemrosesan yang

tinggi dengan fitur WiFi sudah menjadi fasilitas yang khas



pada NodeMCU, membuat NodeMCU ESP8266 sangat ideal
untuk proyek IoT. Kekurangan pada NodeMCU terdapat
pada pin di board NodeMCU ini terbatas. Untuk pin analog
dari NodeMCU hanya ada 1 buah. Selain itu, NodeMCU
sendiri tidak memiliki output tegangan 5V, melainkan
hanya 3,3V.

Alat sensor yang sering dipakai dalam penelitian
pendeteksi ketinggian air antara lain sensor ultrasonik dan
water level sensor. Keduanya memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Harga sensor ultrasonik
yang relatif murah, mudah diperoleh di pasaran,
pemasangannya sangat mudah, dan tidak merusak
komponen - komponen lain saat pemasangannya adalah
kelebihan dari sensor ultrasonik hc-sr04. Kelemahan pada
sensor ultrasonik yakni jarak jangkau pendeteksiannya
terbatas, serta kurang bagus dalam mengukur jarak benda
yang permukaannya tidak rata (Widharma, dkk. 2020).
Tingkat akurasi pengukuran pada sensor ultrasonik hc-
sr04 sebesar 90% untuk permukaannya yang datar baik
pada medium gas, padat, dan cair. Cara kerja water level
sensor dengan membaca nilai resistansi tingkat intensitas
air yang mengenai garis lempengan pada tubuh sensor
dapat dijadikan patokan ketinggian air seberapa besar air

yang mengenai tubuh sensor. Berbeda dengan sensor



ultrasonik yang menembakkan gelombang ultrasonik ke
permukaan air yang memungkinkan adanya noise atau
gangguan pada pengukuran. Hasil penelitian terdahulu
menunjukan adanya korelasi linier antara ketinggian air
dan keluaran sensor sehingga disimpulkan bahwa tipe
water level sensor ini memiliki akurasi yang tinggi, sensitif
terhadap perubahan ketinggian serta liniear dan stabil.
Penelitian tentang alat pendeteksi dini banjir
menggunakan Arduino UNO R3 berbasis Internet of Things
(Hanggara, 2020). Alat yang dirangkai oleh Hanggara
disambungkan ke dalam aplikasi ThingSpeak menghasilkan
beberapa output dari perangkat yaitu dapat menghasilkan
riwayat ketinggian air sungai secara realtime yang dapat
dipantau dari website monitoring dan juga aplikasi
smartphone. Selanjutnya, pada penelitian alat pendeteksi
banjir berbasis Arduino UNO (Suradi, 2019). Hasil dari
penelitian ini adalah terbangunnya sebuah sistem
pendeteksi banjir berbasis Arduino UNO ini diharapkan
mampu memudahkan pengguna untuk mengetahui
keadaan luapan air melalui tiga jenis pesan pendek yaitu
status aman dengan ketinggian air 10 cm, status siaga
dengan ketinggian air 20 cm, dan status bahaya dengan

ketinggian air mencapai 30 cm.



Arduino UNO mempunyai spesifikasi yaitu dapat
disupply melalui koneksi USB atau dengan sebuah power
supply eksternal. Secara otomatis sumber daya akan
dipilih. Supply eksternal atau non-USB diperoleh dari
sebuah adaptor AC ke DC atau baterai. Arduino UNO
memiliki pin ADC 10-bit. Kekurangan yang dimiliki
Arduino UNO yaitu tidak dapat terkoneksi dengan WiFi,
maka harus menambahkan komponen WiFi module agar
dapat terkoneksi dengan WiFi (Widyatmika, dkk. 2021).
Spesifikasi yang terletak pada NodeMCU dapat dikatakan
sebuah open source platform loT dan pengembangan kit
yang menggunakan bahasa pemrograman Lua untuk
membantu mempermudah dalam membuat prototype
produk IoT atau bisa dengan memakai sketch dengan
Arduino IDE. NodeMCU memiliki ukuran panjang 4.83cm,
beserta lebar 2.54cm, dan juga memiliki berat sebesar 7
gram. Dapat dikatakan ukuran NodeMCU lebih kecil
dibanding Arduino UNO. Dilengkapi juga pada board ini
dengan fitur WiFi dan Firmware nya yang bersifat open
source (Ismail, 2017).

Penelitian alat pendeteksi ketinggian banjir hampir
sama dengan sebelumnya, yang membedakan di antara
keduanya ialah pengambilan data tingkatan status banjir,

dan perbandingan persentase error antara serial monitor



Arduino IDE dengan Blynk. Penelitian sebelumnya hanya

mengambil 2 status data saja yaitu aman, dan bahaya.

Sedangkan, penelitian alat pendeteksi tingkatan status

banjir berbasis NodeMCU mengambil 3 status data yaitu

waspada, siaga, dan awas. Satu perbedaan lagi pada

penelitian sebelumnya menggunakan Thingspeak untuk

pengolahan data IoT yang akan dimasukan ke dalam

smartphone, sedangkan penelitian saat ini menggunakan

platform Blynk.

. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang diatas, peneliti merumuskan

masalah dalam penelitian antara lain:

1. Bagaimana prinsip kerja dari Alat Pendeteksi
Tingkatan Status Banjir berbasis NodeMCU ?

2. Bagaimana nilai akurasi Alat Pendeteksi Tingkatan
Status Banjir berbasis NodeMCU?

. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui prinsip kerja dari Alat Pendeteksi
Tingkatan Status Banjir berbasis NodeMCU.

2. Untuk mengetahui nilai akurasi Alat Pendeteksi

Tingkatan Status Banjir berbasis NodeMCU



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian kali ini yaitu:

1. Menjadi media pengaplikasian ilmu di dalam bidang
fisika terutama peminatan Elektronika dan
Instrumentasi.

2. Bagi mahasiswa fisika yang sedang memperdalam
ilmu yang berhubungan dengan Elektronika dan
Instrumentasi untuk menambah wawasan dan

informasi.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Mikrokontroler

Mikrokontroler 4 bit pertama yang dikenalkan oleh
Texas Instrument pertama kali adalah seri TMS 1000
pada tahun 1974. Dibuat sejak 1971, termasuk mikro
komputer dalam sebuah chip, telah dilengkapi dengan
RAM dan ROM. Kemudian, mikrokontroler 8 bit pada
tahun 1976 yang dikeluarkan oleh Intel dengan nama
populer 8748, yang merupakan mikrokontroler dari
keluarga MCS 48. Kini sudah tidak asing ditemui
mikrokontroler mulai dari 8 bit sampai dengan 64 bit
dipasaran, sehingga sangat tipis adanya perbedaan
antara mikrokontroler dan mikroprosesor (Sumantri,
2015).

Masing-masing  vendor yang  mengeluarkan
mikrokontroler memfasilitasi dengan memudahkan
pengguna untuk merancang sebuah sistem dengan
komponen luar yang relatif lebih  sedikit.
Mikrokontroler 8 bit varian keluarga MCS51 (CISC)
yang dikeluarkan oleh Atmel dengan seri AT89Sxx
adalah mikrokontroler sekarang yang banyak beredar

dipasaran, dan mikrokontroler RISC seri ATMEGA8535



(banyak variasi mikrokontroler AVR, masing-masing
dengan kemampuan yang berbeda) merupakan
mikrokontroler AVR. Pengguna (pemula) sudah dapat
menggunakan mikrokontroler seperti remote control
TV, remote control peralatan rumah tangga
menggunakan frekuensi radio atau handphone,
pembuatan jam digital, termometer digital, dIL
Semuanya untuk membuat sistem kebutuhan sehari-
hari (Sumantri, 2015).
. NodeMCU

Modul mikrokontroler termasuk NodeMCU yang
didesain dengan ESP8266 di dalamnya. Fungsi ESP8266
sendiri agar mikrokontroler terkonektivitas pada
jaringan WiFi. NodeMCU selain berbasis bahasa
pemrograman Lua tetapi dapat juga memakai Arduino
IDE buat pemrogramannya. Gambar 2.1 NodeMCU
sebuah mikrokontroler yang sudah dilengkapi dengan

modul WiFi.

Gambar 2.1 NodeMCU (Sumber: electronics-lab.com)



NodeMCU ESP8266 dipilih sebab mudah diprogram
dan mempunyai pin I/0 yang memadai serta jaringan
internet  dapat  terakses untuk mengirim atau
mengambil data melalui koneksi WiFi. Gambar 2.3
NodeMCU sebuah mikrokontroler yang sudah
dilengkapi dengan modul WiFi.

. Arduino IDE

Arduino IDE yaitu termasuk bagian perangkat lunak
open source yang memungkinkan kita buat dapat
memprogram bahasa Arduino dalam bahasa C. Bahasa
aslinya dalam pemrograman Arduino telah dilakukan
perubahan agar memudahkan pengguna pemula dalam
melakukan pemrograman. Gambar 2.2 tampilan awal

sketch dari Arduino IDE untuk membuat pemrograman.

Gambar 2.2 Seth ma duino IDE
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Pandangan baru menulis sebuah program secara
step by step seperti instruksi kemudian upload ke papan
Arduino IDE. Bahasa asli berasal Arduino IDE sendiri
yaitu bahasa pemrograman JAVA, namun Arduino IDE
juga dilengkapi library C/C++ yang biasa dianggap
Wiring yang memudahkan proses input serta hasil.

. Water level sensor

Sensor ini dirancang dapat mendeteksi air yang bisa
digunakan pada skala besar untuk ketinggian air, curah
hujan, apalagi dapat mengetahui kebocoran cairan.
Memiliki serangkaian jejak terbuka yang tersambung ke
ground serta interlaced antara ground sisa jejak yang
merupakan cara kerja pada sensor ini. Resistor pull- up
yang dimiliki oleh jejak sensor termasuk lemah, sebesar
2 MQ. Nilai jejak sensor yang hendak ditarik oleh
resistor sangat tinggi hingga setetes air terpendek yang
akan dilacak sensor ke jejak ground.

Dimensi ketinggian dengan merubah menjadi sinyal
analog dapat dipastikan oleh water level sensor, begitu
pun bisa digunakan secara langsung dalam mode
program menggunakan nilai analog dari output, agar
tercapainya fungsi alarm permukaan air. Water level
sensor mempunyai fungsi sebagai pendeteksi

ketinggian air dengan output analog kemudian diolah
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menggunakan mikrokontroler. Prinsip kerja sensor ini
adalah pembacaan resistansi tingkat intensitas air yang
mengenai garis lempengan pada tubuh sensor, dan
dapat dijadikan indikator seberapa besar air yang
mengenai tubuh sensor menjadi patokan ketinggian air.
Semakin banyak air yang mengenai lempengan
tersebut, maka nilai resistansinya akan semakin kecil
dan sebaliknya. Gambar 2.3 jenis sensor ketinggian level

air yang memberikan level air disetiap ketinggiannya.

Gambar 2.3 Water level sensor (Sumber: Saptaji.com)
. Blynk

Aplikasi Blynk yang dirancang bagi Internet of Things
(IoT). Aplikasi digunakan agar dapat mengendalikan
perangkat hardware, menyimpan data, visualisasi,
menampilkan data sensor, dan lain-lain. Blynk memiliki
tiga komponen yang utama, yaitu aplikasi, server, dan
libraries. Server pada Blynk mempunyai fungsi untuk
memproses seluruh komunikasi antara smartphone
serta  hardware). Blynk menyediakan  widget

diantaranya ialah Button, Value Display, History Graph,
12



Twitter, serta Email. Gambar 2.4 layar awal pada

aplikasi Blynk untuk memulai project.

Gambar 2.4 Tampilan Awal Blynk (Sumber: indomaker.com)
6. Internet of Things
IoT (Internet of Thing) merupakan sebuah konsep
pada pemanfaatan konektivitas internet yang selalu
terhubung setiap masa (Hasiholan dkk, 2018). Konsep
tersebut  menyatakan  suatu  jaringan  yang
menghubungkan berbagai perangkat dalam dunia fisik
menggunakan aneka macam protokol yang tidak sama
(Bhawiyuga dkk, 2018). [oT memungkinkan objek fisik
untuk melihat, mendengar, berpikir dan melakukan
pekerjaan yang bisa berkomunikasi untuk berbagi
berita (Kurniawan, 2009). Intinya [oT menghubungkan
semua perangkat ke personal komputer yang
terhubung jaringan lokal atau internet. [oT telah banyak

diaplikasikan di smart home yang melakukan tugas
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eksklusif seperti layaknya sistem buat membaca data
dari sensor (Muzakky dkk, 2018).
. LED

Produk diode pancaran sinar ( LED) yang tersusun
menjadi suatu lampu yaitu lampu LED. Efisiensi listrik
serta umur pakai yang dimiliki lampu LED jauh lebih
efektif daripada lampu neon serta sebagian kali lipat
lebih baik daripada lampu pijar. Lampu LED cuma
memerlukan tenaga sebesar 10% dari tenaga yang
diperlukan lampu pijar. Pertumbuhan teknologi lampu
yang pesat sudah membawakan penciptaan tipe lampu
baru, ialah LED (Light Emitting Diode).

Lampu LED memiliki umur yang sangat panjang dan
mengkonsumsi energi yang sangat sedikit. Sebab LED
memiliki variasi warna, dan LED mendukung pola
pencahayaan yang realistis. Yaitu, putih dingin (cool
white), kuning, merah, hijau dan biru. Perubahan warna
ini dapat menciptakan suasana ruang atau objek yang
terus berubah (perubahan warna) dengan memainkan
motif yang berbeda pada waktu tertentu. Gambar 2.5
komponen elektronika yang dapat memancarkan
cahaya ketika diberikan tegangan.

LED adalah energi elektromagnetik yang

dipancarkan di wilayah spektrum yang terlihat. Cahaya

14



tampak adalah hasil dari campuran berbagai panjang
gelombang energi tampak, dan mata merespon untuk
melihat panjang gelombang energi elektromagnetik
yang berbeda dalam kisaran antara ultraviolet dan

inframerah.

1l ] |
L

Gambar 2.5 LED (Sumber: alfikeer.com)

Cahaya dihasilkan oleh pergerakan elektron dalam
atom. Dalam sebuah atom, elektron mengorbit di
sekitar nukleus. Elektron pada orbit yang berbeda
mempunyai jumlah tenaga yang berbeda. Sebuah
elektron yang bergerak dari orbit energi yang lebih
tinggi ke orbit energi yang lebih rendah harus
melepaskan energi. Energi yang dipancarkan dihasilkan
oleh foton untuk menghasilkan cahaya. Ketika jumlah
energi yang dipancarkan meningkat, demikian juga
jumlah energi foton.

. Resistor

Menurut Kamelia, Sukmawiguna, & Adiningsih
(2017) komponen dasar elektronika yang digunakan
dalam setiap rangkaian elektronika karena dapat

berfungsi sebagai pengatur atau untuk membatasi

15



jumlah arus yang mengalir dalam suatu rangkaian.
Resistor juga dibuat dari bahan karbon serta memiliki
sifat resistif. Resistansi berbanding terbalik dengan
jumlah arus yang mengalir melaluinya terkenal dari
hukum Ohm. Gambar 2.6 komponen elektronika yang

bersifat menghambat arus listrik.

Gambar 2.6 Resistor (Sumber: carailmu.com)

Satuan resistansi pada resistor dapat diucap Ohm
ataupun dilambangkan menggunakan simbol
(Omega). Untuk menyatakan resistansi sebaiknya
disertakan batas kemampuan dayanya. Berbagai macam
resistor dibuat dari bahan yang berbeda dengan sifat-
sifat yang berbeda. Dapat dicermati dalam memilah
pada spesifikasi resistor yang ada dalam suatu
rancangan tidak hanya besar resistansinya saja.

. Dalil Al-Qur’an Mengenai Banjir

Di dalam kitab Al-Qur’an bahkan ada beberapa ayat-
ayat kisah yang menggambarkan terjadinya banjir di
suatu kaum. Salah satu ayat yang berbicara mengenai

banjir ialah Q.S. Al-Saba’: 15-17:
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A8 L 8 aelin 1 o Ge moce Jass 1 (e 355 K5
R 5 Al 8k Ak &g s (15) Ll sla Gl e 2gile g o gl
BALIN 5 2ing ciffia (3150 81 a5 5085 B e LB (16)
SU3a Ly 1558 Jas 5l Y) 5501 (17)

Artinya: Sungguh, bagi kaum Saba’ ada tanda
(kebesaran Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu
dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri,
(kepada mereka dikatakan), “Makanlah olehmu dari
rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah
kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik
(nyaman) sedang (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha
Pengampun”. Tetapi mereka berpaling, maka Kami kirim
kepada mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua
kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi
(pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan
sedikit pohon Sidr. Demikianlah Kami memberi balasan
kepada mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami
tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), melainkan
hanya kepada orang-orang yang sangat kafir.

Saba adalah nama raja-raja negeri Yaman dan juga
nama penduduknya, dan Tababi'ah (jamak Tubba' nama

julukan Raja Yaman) berasal dari keturunan mereka.
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Balgis (teman wanita Nabi Sulaiman ‘alaihissalam)
termasuk salah seorang dari raja-raja negeri Yaman.
Dahulu kala mereka hidup berlimpah dengan
kenikmatan dan kesenangan di negeri mereka,
kehidupan mereka sangat menyenangkan, dan rezeki
mereka berlimpah, begitu pula tanam-tanaman dan
buah-buahannya.

Kemudian Allah Subhanahu wata’aalaa mengutus
kepada mereka rasul-rasul yang memerintahkan
kepada mereka agar memakan rezeki Allah dan
bersyukur kepada-Nya dengan cara mengesakan dan
menyembah-Nya, mereka tetap diseru oleh para rasul
selama masa yang dikehendaki oleh Allah Subhanahu
wata’aalaa. Tetapi mereka berpaling dari apa yang
diperintahkan oleh para rasul kepada mereka. Akhirnya
mereka diazab dengan didatangkan kepada mereka
banjir besar yang memporak-porandakan seluruh
negeri (Syaikh, 2004).

B. Kajian Pustaka
Peneliti telah melakukan penelusuran terhadap
berbagai hasil penelitian yang relevan, berkaitan dengan
tema yang akan peneliti angkat menemukan beberapa

tulisan di antaranya:
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Pertama, penelitian yang telah dilakukan oleh Suradi,
Hanafie, dan Leko (2019) menggunakan rancangan alat
pendeteksi banjir berbasis Arduino UNO. Percobaan ini
menggunakan beberapa perancangan pada rangkaian
pendeteksi banjir tersebut yaitu perancangan perangkat
keras, LED, buzzer, sensor ultrasonik, serta SIM 800L.
Dengan mengatur ketinggian sensor setinggi 10 cm di atas
permukaan air pada pengujian sistem pendeteksi banjir,
maka buzzer akan berbunyi secara pelan jika air sudah
melewati batas warna hijau yang telah ditentukan. Pada
Modul GSM SIM800L jika air telah melewati batas yang
ditentukan yaitu 10 cm maka Modul GSM SIM800L akan
mengirimkan pesan singkat keterangan status dalam
kondisi aman Kkepada nomor tujuan. Selanjutnya,
ketinggian sensor sudah diatur setinggi 20 cm (berwarna
kuning) dan 30 cm (berwarna merah) di atas permukaan
air jika air melewati batas maka buzzer akan berbunyi.
Sensor ultrasonik yang berfungsi sebagai sensor
ketinggian air dikirim ke mikrokontroler Arduino uno.
Arduino Uno mengirimkan data yang dikirim oleh sensor
ultrasonik ke ponsel dan menyimpannya secara real time,
dan jumlahnya ditentukan saat pengkodean menggunakan
jaringan GSM Sim800L, dan sinyal suara bertindak sebagai

sinyal ganti air. Berikut merupakan proses kerja dari alat
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ini. Box yang diisi dengan air dimana pesan akan dikirim ke
nomor tujuan dan buzzer akan berbunyi ketika titik air
telah melewati batas yang ditentukan yaitu, titik aman
10 cm, titik siaga 20 cm dan titik bahaya banjir 30 cm maka
uji coba telah dilakukan.

Kedua, penelitian yang telah dilakukan oleh Hanggara
(2020) menggunakan sensor ultrasonik pada rancangan
alat pendeteksi banjir. Rancangan perangkat pada
penelitian ini yang akan dibangun memakai komponen
mikrokontroler NodeMCU 8266 dimana akan diproses di
dalam Arduino UNO R3 dan mengukur tinggi permukaan
air dengan memantulkan sinyal pulse permukaan air
secara ultrasonik dan nanti hasil proses yang telah
diolah dalam arduino akan dikirim secara wireless oleh
perangkat ESP 01 menuju ke smartphone pengguna yang
telah ter-install Thingspeak juga bisa diakses melalui
website Thingspeak akan hasil ketinggian air secara real
time. Sensor ultrasonik membaca level Kketinggian air
merupakan perangkat pendeteksi banjir ini, kemudian
hasil pendeteksian sensor akan diproses oleh Arduino UNO
R3. Ketika level ketinggian air berada dalam batas
minimum maka akan muncul notifikasi (Aman) di layar
LCD yang terpasang. Lalu akan muncul notifikasi (Bahaya)

di LCD serta buzzer sirine yang terpasang akan menyala
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saat level ketinggian air berada dibawah atau mencapai
batas maksimum. Disaat yang hampir bersamaan,
tangkapan hasil ketinggian air yang telah diolah dalam
Arduino, lalu oleh komponen ESP 01 yang telah terpasang
akan mengirimkan data tersebut secara nirkabel menuju
handphone yang sudah mempunyai aplikasi Thingspeak
yang telah ter-install menggunakan jaringan WiFi selain itu
data tangkapan itu juga dapat diakses melalui alamat
website Thingspeak. Grafik hasil tangkapan level ketinggian
air itu dapat dimonitoring secara real time pada layar
smartphone. Dan juga data tangkapan level airnya akan
selalu diperbaharui secara real time dengan rentang
waktu setiap 2 detik pada aplikasi Thingspeak. Dari
aplikasi Thingspeak ini dapat mengetahui data grafik
ketinggian air dalam kondisi (Aman) maupun (Bahaya)
secara real time.

Adapun setelah melakukan kajian pustaka yang telah
dilaksanakan oleh para peneliti terdahulu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis tingkatan status ketinggian
air menggunakan alat pendeteksi berbasis NodeMCU. Data
diperoleh dari NodeMCU yang disambungkan langsung
pada aplikasi 1oT. Software yang digunakan antara lain
Arduino IDE, dan Blynk. Antara penelitian ini dengan yang

lainnya memiliki perbedaan yang terletak pada alat-alat
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pendukung, dan basis serta perangkat IoT yang digunakan
pada penelitian sebelumnya. Dari tinjauan pustaka diatas
terdapat persamaan dari peneliti yaitu memiliki
persamaan yang terletak pada tujuan rancangan alat
pendeteksi tersebut. Tujuan dari semua penelitian alat
pendeteksi ini yaitu berfungsi dengan semaksimal
mungkin, dan dapat mendeteksi secara on time

mengirimkan sinyal masukan dari pendeteksi banjir.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Tingkat awal riset dilakukannya perancangan alat
pendeteksi ini yaitu untuk menampilkan data sensor strata
status banjir. Menggunakan upaya untuk mengumpulkan
data dan menyiapkan alat dan bahan, guna dapat
merancang perangkat untuk menentukan strata status
banjir. Pada bagian rancangan penelitian akan dijelaskan
cara kerja dari rancang bangun sistem pendeteksi
tingkatan status banjir. Rancang bangun alat pendeteksi
ketinggian banjir menggunakan NodeMCU dikarenakan
sudah mempunyai modul WiFi, sehingga tanpa ada
penambahan modul lagi.

Alat ini dirancang menggunakan hardware maupun
software. Hardware yang dipakai antara lain seperti water
level sensor, mikrokontroler NodeMCU ESP8266, LED, dan
resistor. Perangkat software yang digunakan antara lain
Arduino IDE, dan Blynk. Penelitian ini menggunakan dioda
jenis LED (Light Emitting Diode) yang mempunyai batas
arus yang diperbolehkan masuk hanya 10 mA - 20 mA
dengan tegangan 1,6 v - 3,5 v. Ketika arus yang masuk
melebihi 20 mA, maka LED akan terbakar. Maka dari itu
diperlukannya resistor sebagai penghambat arus.

Membatasi jumlah arus yang mengalir dalam suatu
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rangkaian merupakan fungsi dari resistor pada rangkaian
itu sendiri (Sofiana,dkk. 2017). Kemudian, sumber cahaya
LED berfungsi sebagai pembawa informasi dengan
kecepatan rata-rata kurang dari 50 Mb/s pada serat optik
multimode.

Uji coba alat ini akan menggunakan wadah untuk
simulator sungai tersebut. Caranya, sambungkan alat pada
power bank dan hidupkan terlebih dahulu akses WiFi agar
terhubung pada aplikasi Blynk. Masukkan air dalam wadah
disesuaikan pada setiap 3 tingkat keadaan. Bagian sensor
yang terletak pada ujung water level sensor diletakkan di
atas garis permukaan setiap tingkat keadaan. Keadaan
sensor pada saat dicoba sebaiknya dalam keadaan kering
supaya akurat. Water level sensor akan mendeteksi tingkat
keadaan yang ditentukan untuk Kketinggian 1 cm
(waspada), ketinggian 2 cm (siaga), dan ketinggian lebih
dari 3 cm (awas). Keterangan waspada, siaga, dan awas
sebagai label pembeda untuk membaca LED yang menyala.
Warna LED yang dipasang pada rangkaian akan
menentukan di setiap keadaan. LED merah menyatakan
keadaan awas, LED kuning menyatakan keadaan siaga, dan
LED hijau menyatakan keadaan waspada. Kemudian
meneliti dan membandingkan nilai keluaran antara serial

monitor Arduino IDE dengan aplikasi Blynk yang terdapat
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pada sensor disaat mencapai sesuai pada tingkatan
ketinggian tersebut, dan mencari nilai error pada alat
pendeteksi ketinggian air ini.

Cara kerjanya yaitu dengan mengintegrasikan antara
NodeMCU menggunakan power bank 10050 mAh yang
kemudian start water level sensor akan memberitahu saat
ketinggian air naik atau turun lewat lampu LED yang
menyala, setelah itu water level sensor akan mengirimkan
value yang didapat lalu disampaikan ke NodeMCU
ESP8266. Dikarenakan NodeMCU ESP8266 termasuk
mikrokontroler yang berfungsi sebagai pengontrol
pengoperasian sistem. Nilai yang diperoleh dari NodeMCU
dikirim ke dalam aplikasi Blynk, dan disalurkan juga value
nya ke bagian indikator seperti LED dan resistor.

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dan percobaan alat pendeteksi tingkatan
status banjir ini dilaksanakan di Lab Fisika Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Lab Fisika Fakultas Sains
dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, mulai bulan

Maret sampai Oktober 2022.
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B. Alat dan Bahan

Berbagai macam alat dan bahan pendukung diperlukan

untuk merancang alat pendeteksi banjir ini. Dari bahan

dasar hingga bahan pendukung. Alat yang diperlukan pada

penelitian ini antara lain :

1.

® N o U

10.

Laptop : Dipakai untuk menuliskan program
software dan mendesain alat.

Kabel USB : Dipakai untuk perangkat penyambung
antara komputer dengan perangkat lainnya.

Solder : Untuk menghubungkan antar komponen
pada PCB.

Multimeter : Digunakan sebagai pengukur tegangan
input dan output power.

Obeng : Digunakan untuk memasang sekrup.

Bor : Dipakai untuk membuat lubang pada black box.

Penggaris : Digunakan untuk mengukur alat.

Arduino IDE : Digunakan untuk menulis program
pada mikrokontroler NodeMCU.

Aplikasi Blynk : Aplikasi yang dibuat agar user dapat
menggunakan melalui smartphone.

Smartphone : Dipakai untuk mengontrol dan

memonitoring alat pendeteksi ketinggian air.
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Bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian sebagai

berikut.

8.

N o ok w e

Water Level Sensor
LED

Resistor 220 ohm
Kabel Jumper
NodeMCU ESP8266
Gelas

Papan PCB

Timah

C. Metodologi Pelaksanaan Penelitian

Berikut metodologi pelaksanaan penelitian dapat

dilihat pada Gambar 3.1.

Berikut ini tahap penelitian:

1.

Studi Literatur

Mencari literatur atau keterangan yang relevan
dengan topik penelitian merupakan tahap awal
melaksanakan penelitian. Nanti referensi atau
literatur yang akan dipakai menjadi acuan untuk
membentuk desain studi serta prosedur aplikasi.
Dapat berupa surat keterangan atau literatur terkait
perangkat eksperimen indera pendeteksi ketinggian

air, aplikasi berbasis android, serta Internet of Things
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(IoT), diperoleh melalui buku, jurnal, serta publikasi
penelitian yang lainnya.
. Perancangan Hardware

Perancangan perangkat keras, asal alat dan bahan
yang digunakan, cara kerja masing-masing bagian,
dan desain keseluruhan dalam bentuk akhir alat
praktikum pendeteksi ketinggian air yang akan
dipakai.
. Perancangan Software

Adanya perangkat lunak atau perancangan
perangkat lunak, dengan membuat aplikasi melalui
android untuk mengontrol dan memantau alat
pendeteksi ketinggian air eksperimental, dan
program untuk mentransfer data ke Internet of
Things (10T) berasal mikrokontroler NodeMCU ke
software yang berbasis android.
. Pengujian dan Pengambilan Data

Uji komponen elektronik, pengujian water level
sensor, pengujian keseluruhan rancang bangun,
serta pengujian koneksi data. Ini adalah masalah
yang sangat penting dan dapat mempengaruhi
tingkat keberhasilan penyisipan instrumen lab,

sehingga perlu mengambil langkah-langkah tersebut.
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5. Analisis Data dan Pembuatan Laporan
Data yang sebelumnya yang didapatkan
kemudian dianalisis, pengambilan data dari hasil
pengujian serta pengambilan data lapangan. Maka
dari itu menggunakan analisa masing-masing
percobaan diperlukan agar menerima hasil yang
sesuai.
6. Penarikan Kesimpulan
Langkah akhir dari penelitian ini adalah
menyampaikan Kkonklusi hasil pengujian dan

menganalisis data yang diperoleh.

Mulai

v

Studi Literatur

\:

Perancangan Hardware

\A

Perancangan Software

\2

Pengujian Pengambilan Data

\A

Analisis Data dan Pembuatan Laporan

\E

Selesai

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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D. Perancangan Perangkat Keras
Pembuatan alat pendeteksi ketinggian air termasuk
mencakup pada perancangan hardware. Alat pendeteksi
ketinggian air dalam penelitian ini yang sudah diatur akan
secara otomatis mengontrol ketinggian air menurut
tingkatan statusnya. Untuk memfasilitasi diskusi dan
pembaca untuk memahami kemungkinan desain alat ini,

bisa dilihat melalui Gambar 3.2.

Rangkaian Alat

Water Level Sensor —> —

—

Wadah/Gelas

Gambar 3.2 Desain Alat Pendeteksi Banjir

Perangkat keras alat pendeteksi ketinggian air yang
telah dirancang ini hanya terdapat satu bagian. Bagiannya
merupakan sebuah pendeteksi ketinggian air yang sudah
dirancang berdasarkan keadaan. Komponen penyusunnya
seperti water level sensor buat mengukur ketinggian air.
Water level sensor dihubungkan menggunakan NodeMCU
di pin AO, Vin, serta Ground. Selanjutnya, adapun untuk
LED dihubungkan dengan NodeMCU pada pin D1, D2, dan
D3. Resistor dihubungkan menggunakan NodeMCU di pin
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3,3 V. Komponen keseluruhannya akan dihubungkan antar
sesama diadaptasi alurnya, dan agar termonitoring akan
digunakan aplikasi Blynk menjadi media akses. Rangkaian

konfigurasi komponen bisa dilihat melalui Gambar 3.3.

Starter loT Ketinggian Air

Gambar 3.3 Konfigurasi Komponen
. Perancangan Perangkat Lunak

Memakai aplikasi Blynk pada smartphone untuk
dilakukannya perancangan aplikasi. Blynk merupakan
salah satu kemajuan teknologi informasi yang cukup
populer di kalangan pengguna smartphone karena user
interface yang cukup simpel, banyak fitur yang disajikan
oleh Blynk, dan cukup mudah di akses. Perangkat lunak
sudah didesain diperlukan mampu dipergunakan untuk
melakukan pendeteksian ketinggian air, dimana pengguna
dapat melakukan monitoring serta mengetahui tingkatan
status ketinggian air secara real time. Desain perangkat
lunak smartphone memakai Blynk update terbaru didesain
menggunakan cara mengisi tenaga terlebih dahulu supaya

bisa menggunakan widget pada page perangkat lunak
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Blynk. Tampilan aplikasi Blynk dapat dilihat melalui
Gambar 3.4.

Gambar 3.4 Aplikasi Blynk

Setelah projek dikembangkan, cukup daftarkan apa
yang telah dilakukan dan akan menerima token yang akan
digunakan untuk menghubungkan mikrokontroler ke
aplikasi Blynk. Desain aplikasi smartphone di software
Blynk menampilkan hasil pemantauan unit sensor
ketinggian air secara real time beserta tombol kontrolnya.
Parameter yang ditampilkan termasuk nilai ketinggian air
yang diukur.

Perangkat lunak yang dipergunakan yaitu Arduino IDE.
Arduino IDE merupakan software yang digunakan sebagai
media untuk membuat pemrograman pada board yang
ingin diprogram. Listing program pada pengujian
keseluruhan sistem alat pendeteksi ketinggian banjir yaitu

berisi masukkan perangkat ESP8266 dan Blynk yang
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disesuaikan dengan mikrokontroler, jumlah perangkat LED
yang dipakai, password dan kode token Blynk yang
digunakan, posisi pin LED yang dipakai, mencantumkan
yang menjadi bagian output dan input, dan diberi
keterangan keadaan pada saat apa saja alat bekerja supaya
berjalan sesuai dengan sistem yang diinginkan. Ada dua
jenis perangkat lunak yaitu penulisan program bagi
mikrokontroler NodeMCU, serta penulisan program
perancangan perangkat lunak pada smartphone.

Komunikasi yang dipakai agar mikrokontroler
terhubung menggunakan personal komputer yang
memakai baudrate sebesar 115200 hz yang berfungsi
untuk jalur komunikasi yang akan digunakan dengan
menentukan frekuensi. Penulisan program memiliki tujuan
agar mikrokontroler NodeMCU dapat mengirimkan data
yang akan terjadi pengukuran dari setiap sensor dikirim ke
Blynk server. Flowchart serta listing program bisa dilihat
melalui Gambar 3.5.

Berikut beberapa tahapan agar mikrokontroler
NodeMCU mampu menjalankan perintah tersebut, yaitu:

a. Koneksi mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dengan

aplikasi Blynk dipastikan telah terhubung.
b. Mikrokontroler NodeMCU ESp8266 dipastikan dapat

mengirimkan data hasil deteksi sensor ke Blynk
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server yang berguna sebagai penyimpan hasil
pembacaan sensor.

c. Telah dikonfirmasi bahwa aplikasi smartphone dapat
menampilkan hasil pengukuran sensor pada sistem
Blynk dan mengontrolnya menggunakan tombol
kontrol yang tersedia di aplikasi smartphone.

Perancangan aplikasi memiliki tujuan supaya software
yang dirancang mampu dipakai agar dapat mendeteksi
ketinggian air secara real time. Software yang dirancang
diawali menggunakan desain aplikasi bisa dicermati di
Gambar 3.4. Setelah menulis program, perangkat lunak
terhubung ke server database Blynk. Tujuan dari penulisan
program ini adalah untuk menampilkan nilai hasil
pendeteksian sensor yang berubah secara real time,
sehingga menjadi rancangan yang berguna untuk
pengendalian dan pemantauan penginderaan jauh.

Fungsi database yang terdapat pada Blynk server
adalah data hasil deteksi sensor yang telah tersimpan dan
menjadi penghubung antara perangkat lunak smartphone
serta mikrokotroler NodeMCU. Kode unik atau token yang
membedakan antara project yang satu dengan project yang
lain muncul setiap pembuatan project baru. Token yang
sudah muncul tadi dikirimkan melalui email akun Blynk

yang akan dipergunakan.
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NodeMCU ESP8266
mengontrol
keseluruhan sitem

Water level sensor
membaca ketinggian

Read water level Sent to Blynk
sensor values smartphone
Indikator LED dan : Tampilkan
Resistor data dan
notifikasi
peringatan

Tidak

Gambar 3.5 Flowchart Program Alat Pendeteksi Banjir
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F. Metode Rancangan Pengujian
Di bawah ini merupakan metode rancangan pengujian,
sebagai berikut:
1. Pengujian Sensor

Supaya dapat mengetahui apakah sebuah sensor
berfungsi dengan baik memerlukan pengujian sensor
untuk menentukan akurasi dan presisi masing-masing
sensor. Acuan yang dipergunakan untuk mengkalibrasi
water level sensor yaitu mistar. Selanjutnya, untuk
menghitung taraf keakuratan hasil pengukuran datanya
akan diralat dahulu menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Nilai terbaik dihitung dari besaran yang teramati

menggunakan persamaan (3.1)

R= -3k, xi (3.1)

Dengan k adalah jumlah pengamatan yang dilakukan.
b. Selisih nilai-nilai yang teramati atau deviasi dihitung

menggunakan persamaan (3.2)

Oxi =xi— X (3.2)

c. Deviasi standar rata-rata dihitung menggunakan

persamaan (3.3)

Tk xi(8xi)?

Sx = k (k—1)

(3.3)

36



d. Keseksamaan data hasil pengamatan dihitung

menggunakan persamaan (3.4)
Keseksamaan = 100% - (£).100% (3.4)

e. Nilai hasil pengamatan dihitung setelah diralat

menggunakan persamaan (3.5)

x =X+ S5 (3.5)

. Pengujian Keseluruhan Rancang Bangun

Rancangan alat yang dikembangkan, termasuk
pengoperasian alat dan aplikasi yang
mengendalikannya, akan diuji secara keseluruhan.
Semua parameter penelitian ini telah diuji dan
dikalibrasi ulang untuk memastikan hasil yang
memuaskan. Water level sensor yang dicelupkan pada
wadah yang berisi air dengan tingkat ketinggian air 1
cm, 2 cm, dan 3 cm akan bekerja mengirimkan value
pada NodeMCU sehingga dapat menghubungkan antara
komponen pendukung dan aplikasi Blynk. Nilai yang
disampaikan sensor akan terbaca pada sistem aplikasi
Blynk yang sudah diatur pada ketinggian 1 cm
(Waspada), 2 cm (Siaga), dan 3 cm (Awas). Warna LED
yang menyala sesuai dengan keadaan tingkat ketinggian
air pada sistem aplikasi Blynk dan hardware yang sudah

dirancang akan terdeteksi seragam.
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3. Pengujian Aplikasi Smartphone
Pengujian kontrol perangkat menggunakan tombol-
tombol pada perangkat lunak smartphone, termasuk
mengirim dan membaca data dari perangkat lunak
smartphone dan menguji aplikasi perangkat lunak.
Dilakukannya pengujian mempunyai tujuan untuk
menentukan  apakah  perangkat lunak yang
dikembangkan untuk smartphone bermanfaat.
4. Pengujian Komunikasi Data
Tahap pengujian data ini melibatkan pengujian
pemancar dan penerima data secara tatap muka tanpa
gangguan, dimana pendeteksi ketinggian air dan
aktuator berada di ruangan yang sama. Hampir setiap
saat dapat mengetahui kecepatan transfer data dan

berapa banyak data yang ditransfer.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Rancang Bangun Keseluruhan Sistem
Papan akrilik serta beberapa perangkat pendukung
lainnya yang digunakan pada rancang bangun keseluruhan
sistem pendeteksi banjir. Bagian dari keseluruhan sistem
yaitu alat-alat elektronika, hardware, serta software. Perlu
dilakukan pengujian pada perhitungan serta pembahasan,

baik pengujian perangkat keras maupun perangkat lunak.

Gambar 4.1 Keseluruhan Sistem

Rancang bangun yang terdapat pada Gambar 4.1 berisi
program Arduino IDE, rangkaian alat, dan tampilan
aplikasi Blynk. Perangkat lunak berupa Arduino IDE yang
membantu dalam pembuatan program untuk menjalankan
alat pendeteksi ketinggian banjir. Di dalam rangkaian alat
terdapat NodeMCU sebagai mikrokontroler yang berfungsi
mengatur sistem pada rangkaian. NodeMCU ini yang akan

mengirimkan value pada water level sensor sehingga
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sensor dapat mendeteksi ketinggian air. Value yang
didapatkan dari sensor tidak hanya disalurkan pada
komponen elektronika saja, akan tetapi valuenya
dikirimkan pada aplikasi Blynk supaya dapat menampilkan
data yang sesuai pada sistem program.

. Pengujian Software

1. Arduino IDE

Alat sistem pendeteksi banjir jika tidak didukung oleh
penggunaan perangkat lunak (software), tidak akan
bekerja sesuai harapan. Aplikasi yaitu Arduino IDE
digunakan untuk membuat sebuah perangkat lunak. Harus
dilakukan verify terlebih dahulu ketika kode program telah
selesai dibuat sebelum di upload ke dalam board NodeMCU
ESP8266. Setelah verify dinyatakan tidak terdapat error,
kode program diperbolehkan di upload. Jika proses upload
telah selesai, maka sistem dapat dijalankan seperti pada
Gambar 4.2.

Listing program alat pendeteksi ketinggian banjir pada
Arduino IDE yang menyatakan ketinggian sensor yang
tercelup 1 cm jika nilai analog lebih besar dari batas bawah
dan kurang dari nilai sensor 881 akan mendeteksi status
waspada, ketinggian sensor yang tercelup 2 cm jika nilai
analog lebih besar dari nilai sensor 881 dan kurang dari

nilai sensor 889 akan mendeteksi status siaga, dan
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ketinggian sensor yang tercelup 3 cm jika nilai analog lebih

besar dari nilai sensor 889 akan mendeteksi status awas.

Fre —— = ol

e ot siccn Toos vep
00 BEE 2]
P g

Gambar 4. 2 Kode Program yang Dapat Dl]alankan
2. Blynk

Penggunaan aplikasi Blynk memiliki beberapa tahap
yaitu tahap pemilihan perangkat device, widget box, dan
dasbor project. Tahap pemilihan perangkat dan koneksi
perangkat. Pada penelitian ini, penulis menggunakan nama
project pendeteksi ketinggian air dan memilih device
NodeMCU serta WiFi yang menjadi media koneksi. Tombol
create untuk membuat project, untuk menghubungkan
perangkat dengan aplikasi Blynk saat penulisan program
diharuskan menggunakan library, dan auth tokens yang
sudah disediakan oleh Blynk pada setiap project yang telah
dibuat. Pada saat penulisan program yang akan di upload
ke dalam board NodeMCU, dituliskan auth tokens terlebih

dahulu. Pada dasarnya auth tokens yaitu sebuah kunci
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alamat agar aplikasi Blynk dapat terhubung pada board
NodeMCU.

Selanjutnya, widget box artinya tahap memilih perintah
pada sistem yang mencakup pemilihan tombol serta
penampil data. Pilihan widget yang mampu digunakan
pada pembuatan project. Setiap widget memiliki label nilai
energi yang wajib dikeluarkan saat ingin memakainya. Jika
energi kurang, dapat melakukan pembelian melalui pilihan
pembelian energi di Gambar 4.3. Diperlihatkan beberapa
macam widget yang bisa digunakan pada pembuatan

project.

Button

Styled Button
Slider
Vertical Slider

a Timer

zeRGBa

StepH

Gambar 4.3 Tampilan Widget Box
Dashboard project yaitu tahap menentukan dimana tata
letak tampilan program yang akan didesain mulai
menentukan posisi widget sampai memilih pin hasil yang
terdapat di NodeMCU. Pada pilihan select pin ada beberapa

pilihan pin output disesuaikan pada device yang digunakan
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seperti pin digital, analog, atau pun virtual. Berikut

tampilan aplikasi yang telah dibuat ada pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4 Tampilan Monitor Blynk
C. Prinsip Kerja Water Level Sensor

Rangkaian water level sensor dipakai sebagai input-an
dalam mengukur ketinggian sensor yang tercelup air,
dalam input-an sensor ini memiliki 3 level kondisi air yang
akan diproses oleh NodeMCU. Rangkaian water level
sensor hanya mempunyai beberapa kaki yang akan
dihubungkan ke pin digital NodeMCU supaya mendapat
hasil ukur kondisi ketinggian air. Water level sensor
mempunyai dua jalur yaitu jalur sensor dan jalur power.
Kedua jalur inilah yang akan saling berhubungan guna
mengidentifikasi ketinggian sensor yang tercelup air.
Water level sensor hanya mempunyai 3 pin di antaranya
pin S, pin positif, dan pin negatif.
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Uji coba water level sensor ini akan menguji di beberapa
titik level sensor yang telah dipasang di wadah. Pada
ketinggian sensor yang tercelup air 1 cm akan dinyatakan
status WASPADA maka lampu berwarna hijau akan
menyala, lalu saat ketinggian sensor yang tercelup air 2 cm
akan dinyatakan status SIAGA maka lampu berwarna
kuning akan menyala, dan selanjutnya ketika ketinggian
sensor yang tercelup air mencapai 3 cm akan dinyatakan
status AWAS maka lampu berwarna merah akan menyala.

Untuk mengetahui ketinggian level sensor yang tercelup
air pada wadah, dan apakah berfungsi dengan baik atau
tidak alat ini harus dilakukannya fase uji coba. Water level
sensor ini memiliki kelemahan dalam mendeteksi
beberapa keadaan, sehingga sebaiknya memakai lebih dari
1 water level sensor.

. Prinsip Kerja Keseluruhan Rancang Bangun

Proses tersebut terdapat dalam rancang bangun
keseluruhan sistem pada Gambar 4.5. Jika ketinggian
sensor yang tercelup air berada pada batas WASPADA,
maka lampu indikator akan berwarna hijau. Jika ketinggian
sensor yang tercelup air berada pada atas batas waspada,
maka lampu indikator akan berwarna kuning (SIAGA). Lalu
jika ketinggian sensor yang tercelup air berada di bawah

batas AWAS, maka lampu indikator akan berwarna merah.
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Disaat yang bersamaan, data level ketinggian sensor
yang tercelup air akan dikirim NodeMCU ke sebuah
aplikasi smartphone (Blynk) yang telah ter-install melalui
jaringan WiFi. Tingkat tingginya air akan terlihat secara
real time di layar smartphone. Setiap perubahan data
ketinggian sensor yang tercelup air akan selalu ter-update
pada perangkat lunak Blynk.

Uji coba yang pertama pada water level sensor . Water
level sensor diuji kepekaan baca status level air. Hasil uji
yang didapat kemudian dibandingkan menggunakan
lampu led menjadi indikator yang ada pada rangkaian.
Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Menurut Tabel 4.1 diketahui apabila level air minimum
(waspada), maka lampu yang berwarna hijau akan
menyala. Data status level memberikan tanda jika air
terdeteksi secara semestinya.

Uji coba selanjutnya yaitu pengujian kerja perangkat
lunak yang sudah didesain. Keadaan status level air yang
telah ditentukan harus sesuai dengan tampilan aplikasi
ketika dilakukan uji coba (Tabel 4.2).

Tabel 4.1 Hasil Uji Water Level Sensor

Kondisi Level Air Indikator (LED Menyala)
Waspada Lampu Hijau
Siaga Lampu Kuning
Awas Lampu Merah
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Tabel 4.2 Uji Coba Status Level Air Dalam Wadah

No Level Air Kedalaman Permukaan (cm)
1 WASPADA 1+
SIAGA 2+
3 AWAS 3+

Pemantauan uji coba ini dilakukan secara langsung
menggunakan aplikasi Blynk pada smartphone seperti
pada Gambar 4.4. Setelah berdasarkan wuji coba
keseluruhan di atas dapat bekerja dengan semestinya, baik
alat maupun sistem. Keadaan respon sensor yang
diberikan pada Blynk sebenarnya kurang lebih 1 detik.

Alat pendeteksi ketinggian banjir yang terdahulu
memakai sensor ultrasonik hc-sr04 untuk mendeteksi
ketinggian air, dan  Arduino UNO  sebagai
mikrokontrolernya. Arduino UNO harus memakai modul
WiFi tambahan jika ingin menggunakan aplikasi IoT.
Sensor ultrasonik dapat mendeteksi sampai jarak 30 cm,
tetapi jarak jangkau pendeteksiannya terbatas dan kurang
bagus saat pengukuran jarak benda yang permukaannya
tidak rata.

Alat pendeteksi ketinggian banjir yang diteliti saat ini
berbasis NodeMCU tanpa memakai modul WiFi tambahan
sehingga mempermudah pemakaian. Sebuah water level

sensor yang dipakai untuk mendeteksi ketinggian hanya
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dapat mendeteksi sampai 3 cm, kecuali di masing-masing
keadaan menggunakan 1 water level sensor.

Ketinggian sensor yang tercelup air 1 cm, 2 cm, dan 3
cm didapatkan melalui persentase air yang berada pada
wadah dengan menggunakan water level sensor sepanjang
4 cm. Jika, ketinggian sensor yang tercelup air pada wadah
sedalam 3 cm. Penulisan pada program berdasarkan tiga
keadaan yang diminta yaitu batas bawah, batas tengah, dan
batas atas sensor yang tercelup air sehingga persentase
ketinggian yang didapat 1 cm, 2 cm, dan 3 cm. Water level
sensor ini pada dasarnya bekerja hanya mendeteksi
ketinggian air pada level maksimum (Awas) saja.

Tetapi alat pendeteksi ketinggian air ini dapat
dikembangkan lebih lanjut lebih real menggunakan 3
pasang water level sensor untuk 3 tingkat keadaan supaya
sensor tidak dipindah-pindahkan. Alat pendeteksi banjir
berbasis NodeMCU ini memiliki kelebihan dan
keterbatasan pada alat. Keterbatasan alat pendeteksi
banjir berbasis NodeMCU terletak pada water level sensor,
water level sensor hanya dapat mendeteksi ketinggian 3
cm saja terkecuali dengan menggunakan 1 sensor di setiap
keadaan. Kelebihan alat pendeteksi banjir berbasis
NodeMCU ini dapat mendeteksi ketinggian air secara

akurat dalam melakukan peringatan dini. Alat pendeteksi
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ketinggian banjir ini dapat digunakan pada jarak maksimal
10 meter dari alat pendeteksi ketinggian banjir dengan
menggunakan WiFi smartphone.

PROSES

PENDETEKSI KETINGGIAN AIR

Gambar 4.5 Rancang Bangun Keseluruhan
E. Hasil Pengujian Alat
1. Ketelitian Alat

Berdasarkan hasil pengamatan pengujian water level
sensor ketiga tingkatan status ini yaitu Waspada, Siaga,
dan Awas ini yang melakukan pengambilan data
sebanyak 10 kali diperoleh nilai rata-rata ketinggian,
deviasi, dan Kketelitian pada pengukuran ketinggian
sensor yang tercelup air pada masing-masing tingkatan
status banjir.

Untuk mengetahui nilai rata-rata pada penelitian ini
dari nilai pengujian yang didapatkan dapat dilihat pada
Tabel 4.3. Ralat yang digunakan pengujian ketinggian
air antara lain nilai rata-rata ketinggian yang teramati,
standar kuadrat deviasi, standar deviasi, dan ketelitian.
Ketelitian alat yang didapatkan dari tiga tingkatan
status level air ini berbeda-beda. Saat keadaan status
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2.

level air waspada ketelitian yang didapat sebesar 95%,
keadaan status level air siaga sebesar 89,23%, dan
keadaan status level air awas sebesar 89,65% seperti
yang terlihat pada Tabel 4.3 atau dapat dilihat pada
lampiran 2.

Tabel 4.3 Ketelitian Alat

Waspada Siaga Awas

Rata-rata 0.661 0.325 0.232
Deviasi 0.033 m 0.035 m 0.024 m
Ketelitian 95% 89.23% 89.65%

AKkurasi

Nilai akurasi pengukuran pada instrumen yang
didapat sebesar 83,01% sudah dianggap akurat yaitu
mampu bekerja sesuai dengan kondisi yang diberikan

dalam program (Hartanto, 2022).
Tabel 4.4 Nilai Rata-rata Akurasi

Waspada Siaga Awas
Akurasi 99.30% 99.84% 99.92%

Bahwa penelitian alat pendeteksi ketinggian banjir
ini memiliki akurasi yang sudah melebihi ambang batas
tersebut, maka alat ini akurat. Sebab nilai akurasi rata-
rata dari 10 data yang didapat saat status level air
waspada sebesar 99,30%, saat status level air siaga
sebesar 99,84%, dan saat status level air awas sebesar
99,92%. Pada lampiran 2 dapat dilihat data perhitungan

pada pengukuran water level sensor atau dapat dilihat
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pada Tabel 4.4 nilai rata-rata akurasi alat pendeteksi
ketinggian banjir.
. Hasil Pengujian Monitoring Pada Smartphone

Cara mengetahui aplikasi smartphone dapat
berfungsi dengan baik atau tidak yaitu dengan
melakukan pengujian kontrol terlebih dahulu. Hasil
pengujian seperti pada Tabel 4.5 dengan cara menekan
tombol sesuai dengan tombol yang ditekan pada
aplikasi smartphone sehingga dapat mengubah status
dari instrumen.

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Monitoring Melalui Smartphone

Status Instrumen
No Kontrol
Hijau  Kuning Merah  Hijau Kuning Merah

Status Blynk

1 ON OFF OFF ON OFF OFF

2 OFF ON OFF OFF ON OFF

3 OFF OFF ON OFF OFF ON
Keterangan:

Hijau  :Waspada
Kuning : Siaga
Merah :Awas
Fungsi monitoring smartphone yaitu
membandingkan status tombol smartphone dengan

status serial monitor dan perangkat. Seperti tersebut
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cara menentukan fungsi kontrol agar bisa berfungsi
dengan benar, berdasarkan Tabel 4.5. Jika lampu LED
berwarna hijau menyala maka status yang dikirimkan
melalui aplikasi Blynk berstatus Waspada beserta
ketinggiannya + 1 cm, kemudian lampu LED berwana
kuning menyala maka status yang dikirimkan pada
Blynk berstatus Siaga dengan ketinggiannya =+ 2 cm,
dan jika LED berwarna merah menyala maka status
yang dikirimkan melalui Blynk berstatus Awas pada
ketinggiannya + 3 cm.

. Hasil Pengujian Komunikasi Serial Data Berbasis
IoT

Uji komunikasi serial yang dilakukan dengan cara
membandingkan data monitor serial dengan data yang
ditampilkan di aplikasi Blynk untuk memverifikasi
keakuratan data yang diberikan oleh mikrokontroler
NodeMCU seperti dalam Tabel 4.6.

Menurut Tabel 4.6 dapat dikatakan sebenarnya
kedua data tersebut bernilai sama, dengan cara
membandingkan data yang ditampilkan serial monitor
dengan data yang ditampilkan pada aplikasi Blynk.
Data-data tersebut diambil dengan menyesuaikan
kondisi tingkatan status level air yang ada pada

penelitian. Waktu rata-rata pengiriman data dari
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mikrokontroler ke platform Blynk selama 1 detik
mampu memonitoring menggunakan smartphone
melalui Blynk (Novi, Adam, Sumaryo. 2021). Semua
data dari serial monitor yang dikirimkan pada aplikasi
Blynk membutuhkan jeda 1 detik setiap pengiriman
data ketinggian status level air, sehingga dapat
dikatakan antara mikrokontroler dengan platform
Blynk sudah mampu memonitoring dengan baik.

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Serial Data IoT

Data Ketinggian (cm)

Z
o]

Blynk Serial Monitor
1 1

O O N O U1 h WN R
W W w wNNNRR
W ww wNNNRR

[y
=}
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat
diambil kesimpulan.

1. Rancangan program alat pendeteksi tingkatan
ketinggian status level air yang telah ditentukan. Water
level sensor dapat membaca value yang dihasilkan oleh
ketinggian air yang mengenai garis-garis jalur sensor
dan jalur power pada sensor tersebut. Alat pendeteksi
tingkatan status banjir mempunyai hasil uji
keseluruhan status level air yaitu 1, 2, dan 3 cm. Data
level ketinggian air dari water level sensor juga akan
dikirim oleh NodeMCU ke sebuah aplikasi smartphone
(Blynk).

2. Nilai akurasi alat pendeteksi banjir berbasis NodeMCU
pada status waspada sebesar 99,30%, status siaga
sebesar 99,84%, dan status awas sebesar 99,92%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas,
maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Disarankan menggunakan sensor ketinggian air yang
dapat menjangkau kedalaman air jika ingin

dikembangkan di lingkungan masyarakat.
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2. Supaya proses pengiriman berjalan cepat serta tidak
ada hambatan yang dilakukan NodeMCU ESP8266 agar
mendapat value Blynk ke dalam smartphone, sebaiknya
memilih SIM provider yang mempunyai sinyal yang
memadai.

3. Jika ingin mengembangkan alat pendeteksi ketinggian
banjir dapat menggunakan 3 buah water level sensor

pada 3 tingkat keadaan ketinggian air.
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LAMPIRAN
Lampiran 1

Listing Program Pengujian Keseluruhan Sistem
*

Dimodifikasi dari

https://brianrakhmat.github.io/programming/deteksi-ketinggian-

banjir-berbasis-NodeMCU-dan-Blynk/

Nama: Nabilah Atha Fathin

Jurusan: Fisika

*/

#define BLYNK_PRINT Serial

#include <ESP8266WiFi.h>

#include <BlynkSimpleEsp8266.h>

WidgetLED led1(V2);

WidgetLED led2(V3);

WidgetLED led3(V4);

char auth[] = "vLX_XKrdLFbWvViFFT5d5cpKOr4BG1iKo";

char ssid[] = "Nabilahatha";

char pass[] ="Abil1106";

const int sensorPin = AO;

int liquid_level;

int panjangsensor=4;

int liquid_levelk;

const int LedHijau = D1;

const int LedKuning = D2;

const int LedMerah = D3;

const int BatasBawah = 400;

const int BatasAtas = 900;

void setup()

Serial.begin(115200);
Blynk.begin(auth, ssid, pass);
pinMode(LedMerah, OUTPUT);
pinMode(LedHijau, OUTPUT);
pinMode(LedKuning, OUTPUT);

// pinMode (Buzzer, OUTPUT);
pinMode(sensorPin, INPUT);
Blynk.virtualWrite(VO0, liquid_level);
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//Blynk.virtualWrite(V1, liquid_graph); // This wil show the
percentage of water in the container in a virtual pin V1

Blynk.run();

// initialize the LED pin as an output:

pinMode(LedMerah, OUTPUT);

pinMode(LedHijau, OUTPUT);

pinMode(LedKuning, OUTPUT);

// pinMode (Buzzer, OUTPUT);

// initialize serial communications:

}
void loop()

// read the value of the potentiometer:
liquid_levelk = analogRead(sensorPin);
liquid_level= (liquid_levelk*panjangsensor)/1024;
//liquid_graph = analogRead(sensorPin); // Percentage of water in
the container
Serial.println("liquid_level :"); // This will print the liquid level
in the monitor
Serial.print(liquid_level); // This will print the liquid level in
the monitor
Serial.println(" cm "
Serial.printin(liquid_levelk);
Blynk.virtualWrite(VO0, liquid_level);
Blynk.run();
int analogValue = analogRead(sensorPin);
if (analogValue > BatasBawah && analogValue < 881)
{
led1.on();
led2.off();
led3.off();
Blynk.notify ("SUNGAI DALAM KONDISI WASPADA");
digitalWrite(LedHijau,HIGH);
digitalWrite(LedKuning,LOW);
digitalWrite(LedMerah,LOW);

else if (analogValue > 881 && analogValue < 889)

{
led1.off();

led2.on();
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led3.off();

Blynk.notify ("SIAGA, AIR SUDAH MULAI MELUAP");
digitalWrite(LedHijau,LOW);
digitalWrite(LedKuning,HIGH);
digitalWrite(LedMerah,LOW);

}
else if (analogValue > 889)

led1.off();
led2.off();
led3.on();
Blynk.notify ("AWAS !!! AIR TERLALU TINGGI BERESIKO
BANJIR");
digitalWrite(LedHijau,LOW);
digitalWrite(LedKuning,LOW);
digitalWrite(LedMerah,HIGH);
}
else
{
led1.off();
led2.off();
led3.off();
}
delay(1000); // delay in between reads for stability
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Lampiran 2

Perhitungan Ralat dan Error pada Pengukuran Sensor

1. Water Level Sensor

Tabel Ralat Pengukuran Ketinggian Air Status Waspada

Kuadrat
Panjang (¥) . ua.ra.
Panjang . . Deviasi
No' Mistar  Digital Deviasi
5 P68 (66)?
(cm)  (sensor)
1 1 1.6 0.6 -0.061  0.003721
2 1 1.45 0.45 -0.211  0.044521
3 1 1.53 0.53 -0.131 0.017161
4 1 1.67 0.67 0.009  0.000081
5 1 1.74 0.74 0.079 0.006241
6 1 1.75 0.75 0.089  0.007921
7 1 1.78 0.78 0.119 0.014161
8 1 1.72 0.72 0.059  0.003481
9 1 1.71 0.71 0.049 0.002401
10 1 1.66 0.66 -0.001  0.000001
Jumlah 6.61 0.09969
a) Nilai besaran yang diamati:
1
t = % ?:1 t;
=2 x661
10
¢ = 0.661
b) Standar Deviasi
k i )2
Sy = 2 q xi(8xi)
\] k (k—-1)
Sx= |22 —0033m

10(10-1)
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c) Standar Deviasi
£=415;
£ = (0.661 £ 0.033) m
d) Ketelitian

=100% - ().100%

= 100% — (222)x 100%
=95%
Tabel Ralat Pengukuran Ketinggian Air Status Siaga
Panjang (¥) . Kuac'zlratc
Panjang . Deviasi
No Mistar ~ Digital Deviasi
i (6¢3) (6¢:)?
(cm)  (sensor)
1 2 2.32 0.32 -0.005 0.000025
2 2 2.23 0.23 -0.095 0.009025
3 2 2.21 0.21 -0.115 0.013225
4 2 2.24 0.24 -0.085 0.007225
5 2 2.25 0.25 -0.075 0.005625
6 2 2.22 0.22 -0.105 0.011025
7 2 2.46 0.46 0.135 0.018225
8 2 2.44 0.44 0.115 0.013225
9 2 2.5 0.5 0.175 0.030625
10 2 2.38 0.38 0.055 0.003025
Jumlah 3.25 0.11125

a) Nilai besaran yang diamati:

1
1

£ = —x3.25
10

£ = 0.325
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b) Standar Deviasi

Yk | xi(6xi)?

Sx = k (k—1)
, 0.11125
Sx = 10(10—1)
=0.035m

c) Standar Deviasi
t=4xS;
¢ =(0.325 £ 0.035)m
d) Ketelitian

=100% - ().100%

0.035
= 100% — (222) x 100%
=89.23%
Tabel Ralat Pengukuran Ketinggian Air Status Awas
Panjang (¥) . Kuac.Jra.t
Panjang .. Deviasi
No Mistar  Digital Deavgam 2
(cm)  (sensor) b ©4) ©8)
1 3 3.39 0.39 0.158 0.024964
2 3 3.27 0.27 0.038 0.001444
3 3 3.14 0.14 -0.092 0.008464
4 3 3.3 0.3 0.068 0.004624
5 3 3.25 0.25 0.018 0.000324
6 3 3.16 0.16 -0.072 0.005184
7 3 3.19 0.19 -0.042 0.001764
8 3 3.15 0.15 -0.082 0.006724
9 3 3.26 0.26 0.028 0.000784
10 3 3.21 0.21 -0.022 0.000484
Jumlah 2.32 0.05476
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a) Nilai besaran yang diamati:

1
t = ;2{‘21{)1'
2= 1x232
10
2= 0232

b) Standar Deviasi

¥k | xi(8xi)?

Sx = k (k—1)
, 0.05476
Sx = 10(10—1)
=0.024

c) Standar Deviasi
t=4LxS;
£ =(0.232 £ 0.024)m
d) Ketelitian
=100% - ().100%

= 100% — (222) x 100%

0.232
= 89.65%
. Perhitungan Nilai Error dalam Pengukuran
Perhitungan nilai error dan nilai error rata-rata dalam
pengukuran menggunakan persamaan dibawabh ini:
digital — mistar

error alat = - x 100%
mistar
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a) Perhitungan Nilai Error Water level sensor Status

Waspada
Panjang  (¥)
No Error Akurasi
Mistar Digital
(cm) (sensor)
1 1 1.6 0.6% 99.49,
2 1 1.45 0.45% 99.55%
3 1 1.53 0.53% 99.47%
4 1 1.67 0.67% 99.33%
5 1 1.74 0.74% 99.26%
6 1 1.75 0.75% 99.25%
7 1 1.78 0.78% 99.22%
8 1 1.72 0.72% 99.28%
9 1 1.71 0.71% 99.29%
10 1 1.66 0.66% 99.34%
1. Erroralat = 1'61_1 =0.6%
45 —
2. Erroralat=22"1- 0.45%
53 —
3. Erroralat=222"1 i 1 0.53%
4. Erroralat=2""1-0.67%
5. Error alat = &1_1 =0.74%
75 —
6. Erroralat==2>"1 71 1 0.75%
7. Error alat = &1_1 =0.78%
8. Error alat = &1_1 =0.72%
9. Erroralat=~22"1-0.71%

68



6

10. Error alat = Ll_l =0.66%

b) Perhitungan Nilai Error Water level sensor Status Siaga

Panjang  (¥)

No Error Akurasi
Mistar Digital
(cm) (sensor)
1 2 2.32 0.16% 99.84%
2 2 2.23 0.115% 99.885%
3 2 2.21 0.105% 99.895%
4 2 2.24 0.12% 99.88%
5 2 2.25 0.125% 99.875%
6 2 2.22 0.11% 99.89%
7 2 2.46 0.23% 99.77%
8 2 2.44 0.22% 99.78%
9 2 2.5 0.25% 99.75%
10 2 2.38 0.19% 99.81%
2.32 -2
1. Error alat = — = 0.16%
2.23 -2
2. Erroralat = = 0.115%
2.21 -2
3. Erroralat = = 0.105%
2.24 -2
4. Error alat = = 0.12%
2.25 -2
5. Error alat = = 0.125%
222 -2
6. Error alat = = 0.11%
2.46 —2
7. Error alat = = 0.23%
2.44 -2
8. Error alat = = 0.22%
2.5 -2
9. Erroralat = =0.25%
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2.38 -2

10. Error alat = = 0.19%

c) Perhitungan Nilai Error Water level sensor Status Awas

Panjang  (¥)

No Error Akurasi
Mistar Digital
(cm) (sensor)
1 3 3.39 0.13% 99.87%
2 3 3.27 0.09% 99.91%
3 3 3.24 0.046% 99.954.9%,
4 3 3.3 0.1% 99.99%
5 3 3.25 0.083% 99.917%
6 3 3.16 0.053% 99.947%
7 3 3.19 0.063% 99.937%
8 3 3.15 0.05% 99.95%
9 3 3.26 0.086% 99.914%
10 3 3.21 0.07% 99.93%
3.39 -3
1. Error alat = — = 0.13%
3.27 -3
2. Erroralat = = 0.09%
3.14 -3
3. Erroralat = = 0.046%
3.3-3
4. Error alat = =0.1%
3.25 -3
5. Error alat = s = 0.083%
3.16 —3
6. Error alat = = 0.053%
3.19 -3
7. Error alat = = 0.063%
3.15 -3
8. Error alat = = 0.05%
3.26 -3
9. Error alat = = 0.086%
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3.21-3

10. Error alat = =0.07%

Lampiran 3
Dokumentasi Alat dan Pengambilan Data

1. Proses pengambilan Data
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2. Menggunakan Aplikasi Blynk dan Arduino IDE
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3. Komponen

Lampiran 4

Cara Membuat Project Alat Pendeteksi Tingkatan Status

Banjir Menggunakan Aplikasi Blynk

1.
2.

Download dan install aplikasi Blynk melalui “PlayStore”.
Buka Aplikasi dan pilih login menggunakan email atau

menggunakan akun facebook.

. Kemudian masukkan email sebagai username dan

password yang sudah terdaftar pada aplikasi Blynk.
Setelah login dan masuk ke dalam halaman project pada
Blynk, dan jangan lupa memberi nama project

Contoh: “Ketinggian Air”

. Sebelum memilih dan memasukkan widget box, terlebih

dahulu membeli energi agar dapat memakai widget yang

diinginkan.
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Dapat dilihat pada tampilan widget box di bawah ini.

6. Selanjutnya, pilih dan masukkan widget box pada project
sesuai yang dibutuhkan.

7. Setelah dimasukkan semua widget yang dibutuhkan,
setting terlebih dahulu agar widget dapat digunakan
dengan semestinya.

8. Selesai, project dapat digunakan dengan mengaktifkan
WiFi yang sudah tersambung dengan aplikasi Blynk.
Contoh tampilan project alat pendeteksi tingkatan status

banjir terdapat di samping panah berwarna hitam di atas.
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